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Perihal : Penyampaian Rencana Rapat Umum Pemegang 
Obligasi atas Obligasi Berkelanjutan III 
Waskita Karya Tahap II Tahun 2018 

 
Dengan hormat, 
 
Bersama ini PT Waskita Karya (Persero) Tbk (“Perseroan”) menyampaikan rencana 

Perseroan untuk menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO) atas 

Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018 pada hari Kamis, 11 

Februari 2021. 

 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dengan ini kami sampaikan Bukti Iklan Rapat 

Umum Pemegang Obligasi (RUPO) atas Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya 

Tahap II Tahun 2018. Pemasangan Iklan Pengumuman Rapat Umum Pemegang 

Obligasi (RUPO) atas Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018 

tersebut telah dilakukan pada tanggal 12 Januari 2021 pada Surat Kabar Harian Terbit 

sebagaimana terlampir. 

 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian yang diberikan kami ucapkan terima kasih. 

 

 

Senior Vice President 
Corporate Secretary, 
 
 
 
 
 
Ratna Ningrum 

Lampiran : 1 (satu) berkas 
Tembusan: 
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia; 
2. Wali Amanat PT Bank Mega Tbk; 
3. Board of Director PT Waskita Karya (Persero) Tbk.  
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maunya cabainya merah dan 
segar. Cabai itu mungkin hanya 
bisa ber tahan 30 hari. Ketika 
paceklik harganya tinggi, ketika 
panen harga turun jatuh,” kata 
Mendag Muhammad Lutfi dalam 
konferensi pers secara vir tual, 
Senin, dilansir Antara.

Mendag menilai bahwa da-
lam satu tahun setidaknya harga 
cabai mengalami lonjakan enam 
kali dan harga jatuh saat panen 
enam kali. Hal itu karena sampai 
saat ini belum ada teknologi pe-
nyimpanan yang mutakhir dapat 
menyimpan bahan pokok ketika 
panen raya untuk dijual kembali 

pada saat harga berpotensi 
melonjak.

Harga Kedelai
Selain harga cabai, Muham-

mad Lutfi menyebutkan bahwa 
harga kedelai di pasaran masih 
akan menguat sampai akhir Mei 
2021 dan diperkirakan baru akan 
membaik pada Juni 2021.

Seper ti diketahui, harga 
kedelai yang dibeli perajin tahu 
tempe dari para importir meng-
alami lonjakan. Berdasarkan 
data Gabungan Koperasi Tahu 
Tempe Indoensia (Gakoptindo), 
harga kedelai melonjak hingga 

Rp9.300-9.800 per kg, dari 
kisaran harga normal Rp6.000-
Rp7.000 per kg.

“Kedelai ini harganya akan 
menguat terus mungkin sampai 
akhir Mei 2021. Kami baru melihat 
bahwa harga, karena memang 
hasil daripada crop di tahun 2021 
ini dinyatakan baik dan Brazil 
akan kembali produksi lebih baik 
daripada tahun-tahun sebelum-
nya,” kata Mendag Muhammad 
Lutfi dalam konferensi pers 
secara virtual di Jakarta, Senin.

Lutfi menyampaikan bahwa 
tingginya permintaan kedelai di 
pasar global, serta produksi yang 

menurun menjadi penyebab 
utama melambungnya harga 
kedelai.

Gangguan cuaca yang me-
nimpa negara Amerika Latin, 
seper ti Brazil dan Argentina 
turut berdampak pada produksi 
kedelai. Selain itu, Argentina juga 
mengalami aksi mogok kerja di 
sektor distribusi dan logistik.

Oleh karena itu, tingginya 
harga kedelai yang turut ber-
dampak pada perajin tahu tempe, 
kata Lutfi, harus dipahami meng-
ingat 90 persen kedelai Indonesia 
dipenuhi lewat impor. 

 Harian Terbit/Alee

hendak menggunakan vaksin 
apa, yang penting divaksin untuk 
mengatasi penyebaran Covid-19. 
Hal itu lebih ideal dari pada harus 
memberitakan bagaimana luar 
biasa dan pentingnya Sinovac,” 
kata Iskandar.

Menurutnya, bisa saja per-
usahaan vaksin yang merasa 
mendapatkan dikriminasi meng-
ompori pemahaman negatif 
tentang vaksin Sinovac. Intinya 
kita kembalikan bahwa semua 
manusia ingin mempertahankan 
hidup, agar hidupnya aman, 
sehat dan berkelanjutan. 

“Jangan hal itu diambil alih 
dari individu-individu dengan 
mengesankan vaksinasi de-
ngan Sinovac harus. Lebih baik 
perlakuan yang sama terhadap 
semua vaksin yang datang ke 
Indonesia. Jadi, idealnya vaksin 
yang akan digunakan masya-
rakat Indonesia itu harusnya 
dilepaskan secara umum,” ujar 
Iskandar kepada Harian Terbit, 
Senin (11/1/2021).

Belum Uji Coba
Sementara itu, Koordinator 

Gerakan Perubahan (Garpu) 
Muslim Arbi mengatakan, saat 
ini vaksin Sinovac belum diujico-
bakan. Sehingga jangan jadikan 
rakyat sebagai kelinci percobaan. 
Apalagi di China vaksin Sinovac 
juga belum diujicobakan ke 
rakyatnya. Tapi saat ini malah 
sudah masuk ke Indonesia dan 
masyarakat harus mengguna-
kannya karena jika tidak maka 
akan didenda sebesar Rp5 juta.

“Maksudnya apa pemerintah 
paksakan suntikan vaksin Cina itu 
ke masyarakat Indonesia. Kalau 
dipaksaakan disuntikan di sini. Ini 
persoalan besar,” jelasnya.

Muslim menegaskan, ada-
nya perbedaan terhadap vaksin 
Sinovac dibandingkan vaksin 
lain maka patut dipertanyakan 
dan dipersoalkan. Karena adanya 
vaksin selain Sinovac tidak men-
dapatkan perlakuan yang sama.

Muslim menyebut, jika te-
naga medis yang didahulukan 

untuk divaksin dan banyak tenaga 
medis yang berguguran usai 
divaksin maka hal tersebut bisa 
merepotkan. Karena jika tenaga 
medis yang berguguran lalu siapa 
yang tangani rakyat yang sakit. 
Sehingga sebelum hal tersebut 
terjadi maka perlu dicegah. 

Aman 
CoronaVac sebagai vaksin 

COVID-19 produksi perusahaan 
Sinovac resmi mendapatkan izin 
penggunaan darurat atau EUA 
dari Badan Pengawas Obat dan 
Makanan. “Vaksin CoronaVac 
memenuhi persyaratan menda-
patkan EUA,” kata Kepala BPOM 
Penny K Lukito dalam jumpa 
pers daring yang dipantau dari 
Jakarta, Senin.

Ia mengatakan dalam me-
mutuskan pemberian otorisasi 
darurat itu BPOM memper-
timbangkan hasil uji klinik di 
Indonesia, Brazil dan Turki, yang 
menunjukkan antivirus SARS-
CoV-2 itu memiliki keamanan 

dan kemanjuran (efikasi) me-
nangkal COVID-19.

Selain itu, kata dia, vaksin 
Sinovac tersebut memenuhi 
standar Badan Kesehatan Dunia 
(WHO) untuk bisa mendapatkan 
izin EUA dengan tingkat efikasi 
minimal 50 persen.

Fatwa Halal  
Majelis Ulama Indonesia 

mengeluarkan keputusan fatwa 
kehalalan CoronaVac yaitu vak-
sin COVID-19 produksi Sinovac, 
China, seiring terbitnya otorisasi 
keamanan dan manfaat antivirus 
SARS-CoV-2 tersebut.

“Sinovac boleh digunakan 
umat Islam selama terjamin ke-
amanan dari ahli kredibel, Badan 
Pengawas Obat dan Makanan 
memiliki otoritas untuk mene-
gaskan hal itu,” kata Ketua MUI 
bidang Fatwa dan Urusan Halal, 
Asrorun Niam Sholeh, dalam 
jumpa pers daring yang dipantau 
dari Jakarta, Senin. 

 Safari

Novel Bamukmin mengata-
kan, saat ini ketika HRS meng-
injak semut pun langsung dikejar 
terus untuk ditetapkan sebagai 
tersangka. Karena saat ini HRS 
memang sudah dijadikan target 
guna mematikan langkah ulama 
yang istiqomah. Tidak heran saat 
ini rekening HRS beserta keluar-
ga juga dibekukan sehingga tidak 
bisa untuk menarik uang atau 
bertransaksi.

“Yang dialami HRS persis 
ketika di zaman Soekarno, ba-
gaimana Buya Hamka mendapat 
perlakuan yang sama seper ti 
HRS saat ini,” jelasnya. 

Novel menilai, saat ini terli-
hat rezim sangat anti terhadap 
HRS karena HRS paling tegas 
mengkritisi pemerintah yang 
tidak berpihak kepada rakyat. 
Sehingga berbagai upaya dila-
kukan untuk membungkam dan 
memenjarakan HRS.

Mencari Kesalahan
Sementara itu, kuasa hukum 

HRS, Muhammad Kamil Pasha, 
menilai, penetapan tersangka 
yang bertubi-tubi terhadap HRS 

seperti kisah dalam Novel 1984 
karya George Orwell. 

Menurut dia, HRS ibarat 
target operasi dari dua karakter 
di novel itu, yakni Bung Besar 
atau Big Brother dan Ministry of 
Truth. “Jadi akan dicari-cari atau 
diada-adakan terus kesalahan-
nya oleh Big Brother dan Ministry 
of Truth,” kata Kamil kepada 
wartawan, Senin (11/1/2021).

Diketahui, selain HRS dite-
tapkan juga dua orang lainnya 
sebagai tersangka dalam per-
kara Rumah Sakit Ummi Bo-
gor. Keduanya adalah Direktur 
Utama rumah sakit itu, yakni 
Andi Tatat dan menantu HRS, 
Hanif Alatas.

Direktur Tindak Pidana 
Umum Brigadir Jenderal Andi 
Rian mengatakan, ketiganya 
disangkakan dengan Pasal 14 
ayat 1 dan 2 Undang-Undang 
Nomor 4 Tahun 1984 tentang 
Wabah Penyakit Menular. “Selain 
itu, hasil dalam penyelidikan 
dan penyidikan konstruksi pasal 
ditambahkan dengan Pasal 216 
KUHP dan Pasal 14 dan Pasal 15 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1946,” kata Andi.
Selanjutnya, sambung Andi, 

penyidik merencanakan pemerik-
saan terhadap ketiganya sebagai 
tersangka. “(Pemeriksaan ketiga-
nya sebagai tersangka) minggu 
ini rencananya,” jelasnya.

Manajemen RS Ummi se-
belumnya dilaporkan Satgas 
Covid-19 Kota Bogor karena 
dini la i  menghalangi upaya 
Satgas melakukan swab test 
terhadap Rizieq yang dirawat 
di rumah sakit tersebut. Sebe-
lumnya, polisi meningkatkan 
status kasus tersebut dari tahap 
penyelidikan ke penyidikan ka-
rena ditemukan adanya dugaan 
tindak pidana.

Menurut polisi, ditemukan 
dugaan pelanggaran terhadap 
Pasal 14 Ayat (1) UU Nomor 4 
Tahun 1984 tentang Wabah Pe-
nyakit Menular. Dalam kasus ini, 
Direksi RS Ummi, Bogor, Jawa 
Barat dilaporkan ke Kepolisian 
Resor Bogor Kota atas dugaan 
menghalang-halangi kerja Satu-
an Tugas atau Satgas Covid-19 
untuk memeriksa HRS. 

 Safari

pendatang di Kota Serang yang 
sebelumnya tinggal di Kota 
Bogor.

Menurut Yayu, mereka pindah 
dan mengontrak di salah satu 
rumah di Komplek Taman Lopang 
Indah, RT/RW 01/013 Kelurahan 
Unyur, Kecamatan Serang, Kota 
Serang sejak bulan Oktober 2020 
hingga saat ini.

Sedangkan suami korban 
yaitu Yaman, bekerja sebagai 
Anak Buah Kapal (ABK) di salah 
satu perusahaan di Kalimantan 
Barat (Kalbar). “Kalau ibu (Arneta 
Fauzi) memang ngontrak di sini 
sudah kurang lebih sekitar 3 
bulanan sampai sekarang. Tadi-
nya kan tinggal di Bogor karena 
suaminya ini kerja di Kalimantan 
jadi ABK,” katanya.

Ia menjelaskan bahwa diri-

nya sempat mengantarkan kor-
ban ke Bandara Soekarno-Hatta, 
Tangerang pada pagi pukul 09:00 
WIB hari Sabtu (9/1). Rencana-
nya ibu dan tiga anaknya tersebut 
akan berkunjung ke Pontianak 
untuk menemui suaminya.

Akan tetapi, kata Yayu, dari 
pemberangkatan yang sudah 
dijadwalkan tersebut mengalami 
keterlambatan sehingga dirinya 
pun ikut menunggu menemani 
korban.

“Hari Kamis (7/1) sudah ke 
bandara tapi ketinggalan pesa-
wat, terus hari Jumat (8/1) jad-
walnya juga diundur karena 
dianya kecapean kayanya. Terus 
ngambil yang jam setengah dua 
itu hari Sabtu, berangkat jam 9 
pagi dari sini,” kata dia dilansir 
Antara.

Ia mengungkapkan tidak 
lama setelah pemberangkatan 
dari bandara, suami korban ke-
mudian menelpon kepada anak 
sulungnya Auliya (19) untuk 
menanyakan istri dan anak-
anaknya yang tak kunjung tiba 
di Pontianak.

“Karena si neng Auliya itu ga 
ikut berangkat, pas sorenya itu 
bapak (Yaman) telpon nanyain 
si ibu ko gak nyampe-nyampe 
katanya. Udah gitu ngedenger 
berita dari TV pesawat yang 
ditumpangi ibu kecelakaan, dari 
situ saya kaget,” kata dia. 

74 Kantong Jenazah 
Badan Nasional Pencarian 

dan Per tolongan (Basarnas) 
telah mengevakuasi total 74 kan-
tong jenazah korban kecelakaan 

pesawat Sriwijaya Air SJ182 
selama tiga hari pencarian.

Dari hasil operasi SAR (sear-
ch and rescue) Basarnas hingga 
pukul 22.05 WIB, pihaknya 
mendapat tambahan 29 kantong 
jenazah yang diduga berisi bagi-
an tubuh penumpang pesawat 
tersebut.

“Yang berar ti kita sudah 
menemukan total sebanyak 
sampai 74 kantong jenazah,” 
ujar Kepala Basarnas Marsekal 
Madya Bagus Puruhito di derma-
ga JICT II Tanjung Priok, Jakarta, 
Senin malam.

Selain itu, Basarnas men-
dapat temuan tambahan berupa 
16 kantong puing kecil ser ta 
potongan besar pesawat sebesar 
24 kantong. 

 Alee

membanggakan capaiannya di 
pilkada kemarin tetapi saya kira 
masih terlalu dini jika parameter-
nya adalah Pilpres 2024,” ucap 
salah satu dosen di Universitas 
Indonesia ini.

Ia mengungkapkan, masya-
rakat saat ini masih menunggu 
dan melihat perkembangan po-
litik lebih lanjut untuk menen-
tukan pilihan di Pilpres 2024 
mendatang. Oleh karena itu, 
bagi pihak-pihak yang berhasrat 
maju sebagai calon pemimpin 
pada masa mendatang, seba-
iknya benar-benar menunjukkan 
kinerja terbaik.

Bahkan, tak cukup hanya 
menampilkan citra tetapi harus 
diser tai hasil yang gemilang 
bagi bangsa dan negara. “Saya 
kira tantangan sekarang ini, 
penanganan Covid-19 dan pe-
mulihan ekonomi menjadi kata 
kunci untuk ekosistem politik 
mendatang,” pungkas Ari.

Puan dan Ganjar
Disisi lain, nama Risma juga 

sempat didengungkan berlaga di 
perhelatan Pilpres 2024. Penga-
mat politik dari Universitas Islam 
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah 
Jakarta Adi Prayitno, mengata-
kan, bila tetap ingin berlaga di 
Pilpres 2024 dari PDIP, maka 
semuanya bergantung pada pu-
tusan ketua umumnya, Megawati 
Soekarnoputri.

“Maju tidaknya Risma di 
Pilpres sangat tergantung Mega-
wati Ketua Umum PDIP sebagai 
veto player partai. Saat ini tidak 
bisa dipresentase besar kecil 
(kansnya),” kata Adi di Jakarta, 
Senin (11/1/2021).

Ia mengakui, Risma memiliki 
rekam jejak kinerja yang bagus. 
Namun menurutnya, sebagus 
apapun Risma jika Megawati 

tidak merestui maka menjadi 
capres atau cawapres adalah 
hal mustahil.

“Sehebat apapun Risma 
tanpa restu Megawati, mimpi 
nyapres akan ambyar,” tegasnya.

Menurutnya, Risma harus 
bersaing dengan figur lain. Mi-
salnya Ganjar Pranowo dan Puan 
Maharani. “Ini tak mudah Karena 
secara elektabilitas Risma masih 
kalah dengan Ganjar. Sementara 
dengan Puan, Risma tak mewa-
risi trah Soekarno,” tutupnya.

Kans Besar Megawati
Tak sampai disitu, batu san-

dungan Risma untuk berlaga 
di Pilpres 2024 nampaknya 
kian sulit. Dikarenakan, Ketua 
Umum PDI Perjuangan Megawati 
Soekarnoputri dinilai berpotensi 
ser ta masih berpeluang besar 
jika maju pada Pilpres 2024 
mendatang.

Pengamat politik dari Uni-
versitas Pelita Harapan (UPH) 
Emrus Sihombing, mengung-
kap, selain karena sosok Me-
gawati yang dinilai cakap dan 
sangat mumpuni, perpolitikan 
negara-negara di dunia pun 
menunjukkan bahwa mantan 
Presiden hingga Wakil Presiden 
berpeluang kembali memimpin 
negaranya.

“Di dalam alam demokrasi 
hal tersebut sangat bisa terjadi. 
Karena memang realitas politik 
di dunia pun terjadi seperti PM 
Malaysia Mahatir Mohammad, 
Presiden Amerika Serikat Joe 
Biden dulu juga pernah wakil 
presiden AS,” kata Emrus di 
Jakarta, Senin (11/1/2021).

Menurutnya, faktor utama 
yang menjadikan para pemimpin 
itu terpilih kembali yakni karena 
menawarkan gagasan dan pro-
gram yang baik untuk rakyatnya.

“Ar t inya, faktor penga-
lamannya pernah menduduki 
jabatan eksekutif ter tinggi, itu 
hanya sebagai variabel pendu-
kung. Sebab, sebagai variabel 
utama adalah bahwa ada suatu 
ide, gagasan, program yang 
luar biasa. Bukan kah itu yang 
ditawarkan Mahatir Moham-
mad hingga dia terpilih?. Kan 
begitu,” kata Direktur Eksekutif 
Emrus Corner ini.

“Nah ar tinya apa? Tentu 
sesuatu yang ditawarkan itu 
antitesis daripada Presiden-Pre-
siden sebelumnya. Jadi, harus 
menunjukkan antitesis yang luar 
biasa,” ujar Emrus.

Ia menjelaskan, antitesis 
yang dimaksud itu ada dua 
hal. Pertama, menawarkan ide 
gagasan, program, loncatan 
yang luar biasa dari Presiden 
sebelumnya. Kedua, antitesis 
itu yakni sesuatu yang belum 
ditunaikan oleh Presiden sebe-
lumnya siapapun.

“Jika kedua hal itu bisa di-
lakukan saya kira sangat bisa. 
Kecuali yang udah dua periode 
karena konstitusi begitu. Tapi 
buat Bu Megawati sangat terbuka 
lebar,” demikian kata Emrus.

Pembubaran FPI
Disisi lain, adanya pembu-

baran dan pelarangan segala 
aktivitas Front Pembela Islam 
(FPI) diprediksi bakal memba-
wa efek di tengah masyarakat. 
Bahkan, berimbas hingga ke 
Pemilihan Presiden (Pilpres) 
2024 mendatang.

Pengamat Polit ik Ujang 
Komarudin, mengungkapkan, 
hal sederhana yakni kader dan 
simpatisan organisasi kemasya-
rakatan (Ormas) pimpinan Habib 
Rizieq Shihab itu sudah cukup 
banyak selama ini.

“Pilpres 2024 akan tetap 
hangat, karena kader dan simpa-
tisan FPI itu banyak,” ujar Ujang 
di Jakarta, Senin (11/1/2021).

Dirinya memperkirakan, 
secara individu-individu, para 
simpatisan dan kader FPI tentu 
tidak akan diam dengan kondisi 
yang dialami saat ini.

“Walaupun organisasinya 
dibubarkan, saya kira mereka 
secara individu-individu dan 
kelompok tetap jalan dalam per-
juangannya,” kata Dosen di Uni-
versitas Al Azhar Indonesia ini.

Ia mengatakan, serangkaian 
peristiwa yang dialami FPI dan 
Imam Besarnya Habib Rizieq 
Shihab belakangan ini, tentu 
cukup membekas pada para 
simpatisan dan kader FPI.

Mulai dari tewasnya enam 
laskar FPI saat berhadapan 
dengan aparat, hingga Rizieq 
Shihab ditetapkan sebagai ter-
sangka dan ditahan di Rutan 
Polda Metro Jaya.

Peristiwa lain, kata Ujang, 
kasus dugaan chat mesum 
Habib Rizieq dengan Firza Husein 
yang diperintahkan pengadilan 
untuk dibuka kembali, hingga 
pembubaran dan pelarangan 
aktivitas FPI.

Ujang juga tidak menampik 
kemungkinan adanya pihak-
pihak yang menganggap bahwa 
FPI diperlakukan secara tidak 
adil.

“Atas serangkaian peristiwa 
itu, FPI dan bisa saja sebagi-
an rakyat akan berpandangan 
seper ti itu (diperlakukan tak 
adil). Bisa saja FPI diperlakukan 
tidak adil dan dianggap sebagai 
musuh, padahal mereka juga 
bagian dari warga negara,” te-
rang Direktur Eksekutif Indonesia 
Political Review (IPR) ini. 

 Sammy

 Kans MU Kudeta Tahta

 Muhasabah

 Positif Covid-19

Ya, kemenangan akan me-
ngukuhkan posisis MU di puncak 
klasemen dengan menggusur 
Liverpool. Saat ini Setan Merah, 
julukan MU, bercokol di pering-
kat dua dengan mengemas 33 
angka dari 16 laga yang telah 
dilalui. Sejatinya poin tersebut 
sama dengan Liverpool. Akan te-
tapi The Reds, julukan Liverpool, 
unggul dalam produktivitas gol.

Untuk memastikan duduk di 
puncak klasemen, kemenangan 
wajib didapat skuad Solskjaer. 
Sejatinya, hasil imbang cukup 
mengantar Setan Merah. Akan 
tetapi keunggulan satu poin 
masih terlalu riskan. Apalagi se-
telah melawan Burnley, mereka 
berganti bertandang ke markas 
Liverpool pada akhir pekan di 
Anfield Stadium.

Berbicara ihwal Burnley, 
tentu saja secara kualitas dan di 
atas kertas Setan Merah sangat 
diunggulkan memetik keme-
nangan. Namun tidak demikian. 
Beragam kejutan kerap terjadi di 
pentas Premier League. Apalagi 
Burnley cukup kuat saat bermain 

di Turf Moor meski tanpa adanya 
dukungan fans setia mereka.

Berdasarkan data yang di-
himpun dari Soccerway, Burnley 
belum pernah terkalahkan saat 
main di kandang sendiri sejak 
awal November 2020. Terakhir 
kali tim asuhan Sean Dyche 
dilumat Chelsea di Turf Moor 
dengan skor telak 0-3 pada 31 
Oktober lalu. Namun setelah itu 
mereka belum terkalahkan di 
pentas Premier League.

Tak hanya itu, yang wajib 
menjadi kewaspadaan Setan 
Merah ialah ihwal rekam per-
temuan terakhirnya. Pada 23 
Januari 2020, Solskjaer tentu 
masih mengingat sebuah tragedi 
ketika anak asuhnya ditekuk 
Burnley dengan skor 0-2 di Old 
Trafford. Namun Setan Merah 
juga mempunyai catatan positif 
kala tampil di Turf Moor.

Marcus Rashford dan kolega 
kerap memetik kemenangan, 
khususnya dalam tiga pertemu-
an terakhirnya di markas lawan. 
Bahkan dalam tiga kemenangan 
beruntun di Turf Moor, Setan Me-

rah tidak kebobolan sekalipun. 
Ini menjadi modal manis untuk 
mengulang torehan positif se-
kaligus menjaga asa menduduki 
tahta klasemen liga pekan ini.

Keyakinan kian bertambah, 
menyusul Burnley tidak akan 
diperkuat empat pemain seperti 
Ashley Westwood, Josh Brow-
nhill, Jimmy Dunne dan Bailey 
Peacock-Farrell. Semuanya di-
nyatakan positif Covid-19 dan 
kini menjalani isolasi mandiri. 
Dyche sendiri mengaku dilema 
terhadap skuadnya dalam upaya 
meredam performa Setan Merah 
yang sedang menanjak.

“Kami sedang dalam ma-
salah, Dan saya tidak berpikir 
siapa pun yang meragukan 
kemampuan (United) mere-
ka untuk waktu yang lama. 
Mereka telah memperlihatkan 
konsistensi ke dalam tim dan 
memenangkan per tandingan. 
Mereka menunjukkan tanda-
tanda yang jauh lebih kuat 
dari sebelumnya,” kata Dyche 
seper ti dilansir Telegraph. 

 Eka

pentingnya umat Islam selalu 
muhasabah diri. “Hasibu qobla 
an tuhasabu,” artinya hitunglah 
diri kalian sebelum datang hari 
perhitungan.

Rasulullah bersabda:”Ke-
dua kaki seorang hamba tidak 
akan bergeser pada hari kiamat 
sehingga ditanya tentang empat 
perkara: tentang umurnya, untuk 
apa dihabiskannya, tentang 
masa mudanya, digunakan untuk 
apa, tentang hartanya, dari mana 
diperoleh dan kemana dihabis-

kan, dan tentang ilmunya, apa 
yang dilakukan dengan ilmunya 
itu.” (HR. Tirmidzi).

Sepantasnyalah seorang 
Muslim setiap hari memuhasa-
bah diri. Karena hanya dengan 
muhasabah itulah hati terjaga 
dari kelalaian, lisan terhindar 
dari ucapan keburukan dan 
perbuatan kita akan terpelihara 
dari segala maksiat dan kemun-
karan. Dengan bermuhasabah 
diri, bisa mengetahui aib serta 
kekurangan diri sendiri untuk 

ditindak lanjuti agar hari ini lebih 
baik dari kemarin.

Rasulullah berpesan mela-
kukan muhasabah pada malam 
hari waktu yang tepat bisa ter-
fokus berdialog dengan Allah 
teristimewanya pada sepertiga 
malam atau menjelang subuh. 
Bermuhasabah sangat dianjur-
kan dalam Islam untuk meraih 
keridhoan Allah SWT. 

Wallohu a’lambishshawab
 H Nuchasin M Soleh/

Harian Terbit

Tak heran, jika Aura Kasih 
merasa dua bulan teraskhir 
merupakan waktu yang berat. 
Ia harus menjalani hari-hari 
dengan berjauhan dari sang buah 
hatinya itu.

“Dalam 2 bulan ini lagi laluin 
hal2 berat banget ... bulan lalu 
covid lah skrg oprasi lah tapi ju-
jur, banyak bgt pesan dari ALLAH 
lewat semua sakit yg d lalui,” 
tulis Aura Kasih dalam akun In-

stagramnya, Senin (11/1/2021).
Bukan itu saja, sang anak 

kemudian dinyatakan positif. Ma-
kanya, ia pun sudah sebisa mung-
kin menjaga jarak dari anaknya. 
Namun takdir berkata lain, Bella 
ikut dinyatakan positif terjangkit.

“Ya, dari awal covid harus 
pisah sama bella dan akhirnya 
bella pun kena covid ga keba-
yang kan,” tulis Aura Kasih.

Aura Kasih tdak mau terpu-

ruk dalam kesedihan. Ia lebih 
memilih untuk mengambil pela-
jaran dari dua bulan terakhir yang 
terasa lebih berat dari biasanya.

Aura Kasih menyadari se-
muanya hanya sekedar titipan. 
Ia juga mengajak orang yang 
membaca tulisan tersebut untuk 
tidak berburuk sangka. “Hadirkan 
ALLAH di setiap perjalanan kita,” 
tambahnya. 

 Romi
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PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI BERKELANJUTAN III 

WASKITA KARYA TAHAP II TAHUN 2018
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat 
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 
2018, Akta No. 12, tanggal 6 Februari 2018, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris 
di Jakarta (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada para Pemegang 
Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018 (“Pemegang Obligasi”) bahwa Wali 
Amanat akan menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUPO”) di Jakarta pada hari 
Kamis, tanggal 11 Februari 2021, dengan tetap memperhatikan Peraturan Gubernur DKI Jakarta 
Nomor 88 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 33 Tahun 
2020 tentang Pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Penanganan Corona Virus 
Disease 2019 (Covid-19) di Provinsi DKI tanggal 11 September 2020 (“Pergub DKI 88”), Peraturan 
Gubernur DKI Jakarta Nomor 79 Tahun 2020 tentang Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum 
Protokol Kesehatan Sebagai Upaya Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 
(“Pergub DKI 79”), maupun kebijakan pemerintah lainnya yang terkait.

Sesuai Perjanjian Perwaliamanatan, panggilan untuk RUPO tersebut akan dimuat dalam  1 (satu) 
Surat Kabar Harian Berperedaran Nasional pada hari Selasa, tanggal 26 Januari 2021.
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